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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi CSR (Corporate 

Social Responsibility) terhadap lingkungan usaha ayam broiler di Desa Darmaji 

Kec.Kopang Kab.Lombok Tengah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu, observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Informan dalam penelitian ini berasal dari pelaku bisnis, karyawan dan 

warga sekitar. Penelitian untuk mengetahui bagaimana implementasi CSR (Corporate 

Social Responsibility). Hasil penelitian ini yaitu implementasi CSR (Corporate Social 

Responsibility) sudah sesuai dengan dimensi CSR (Corporate Social Responsibility) yaitu 

dimensi ekonomi sebagai penyokong suatu keberhasilan usaha, dimensi sosial sebagai 

tanggung jawab pelaku usaha terhadap warga sekitar usahanya, dan dimensi lingkungan 

sebagai tanggung jawab pelaku usaha terhadap pelestarian lingkungan. 

Kata Kunci: Implementasi, CSR, Lingkungan 

ABSTRACT 

This research aims to find out how CSR (Corporate Social Responsibility) is implemented 

in the broiler chicken business environment in Darmaji Village, Kopang District, Central 

Lombok District. This study used qualitative research methods. The data collection 

methods used were observation, interviews and documentation. The informants in this 

research came from business people, employees and local residents. Research to find out 

how CSR (Corporate Social Responsibility) is implemented. The results of this research 

are that the implementation of CSR (Corporate Social Responsibility) is in accordance 

with the dimensions of CSR (Corporate Social Responsibility), namely the economic 

dimension as supporting business success, the social dimension as the responsibility of 

business actors towards the residents around their business, and the environmental 

dimension as the responsibility of business actors. towards environmental preservation. 

Keywords: Implementation, CSR, Environmet 
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PENDAHULUAN 

Aktivitas kepedulian perusahaan atau para pelaku bisnis salah satunya adalah Corporate 

social responsibility merupakan suatu fungsi yang sangat penting dalam pengembangan 

lingkungan sosial sehingga perkembangan masyarakat akan seiring dengan perkembangan 

bisnis ataupun perusahaan dimana CSR (Corporate Social Responsibility) memiliki sebuah 

tujuan untuk menjelaskan bagaimana tanggung jawab para pelaku bisnis untuk mencapai 

sebuah tujuan pembangunan yang berkelanjutan, agar pembangunan berkelanjutan bisa 

dijadikan sebuah pijakannya. 

Implementasi merupakan sebuah tindakan yang dilakukan oleh individu maupun 

kelompok untuk mencapai sebuah tujuan dimana seorang stakeholder berusaha melakukan 

tindakan agar bisa menciptakan perubahan pada usaha yang sedang dijalankan dan menindak 

lanjuti sebuah rencana agar tidak merugikan orang lain. Keadaan lingkungan dunia termasuk di 

Indonesia saat ini memperihatinkan, dan salah satu masalah lingkungan hidup adalah 

pemanasan global (global warming) semakin mengemuka seiring dengan maraknya kasus 

pencemaran lingkungan, di Indonesia terdapat permasalahan lingkungan akibat proses produksi 

perusahaan.  

Penelitian sebelumnya yang telah melakukan penelitian tentang CSR (Corporate Sosial 

Responsibility) seperti Subiantoro (2015) menyatakan bahwa faktor tipe industri, ukuran 

perusahaan dan kepemilikan saham asing berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR 

di indonesia, Imelda (2021) berpengaruh daam nidang SDM ( Sumber daya manusia ) karena 

menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat, hasil produksi memenuhi pasar domestik 

maupun internasional sehingga meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat dan negara 

kemudian menarik investasi asing untuk menanamkan modal di indonesia. Endah (2016) 

Implementasi Program CSR lingkungan PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk berpengaruh 

terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat di wilayah ring I Kabupaten Ogan Komering Ulu.  

Salah satunya adalah kandang ayam broiler milik Haji Marzuki yang merupakan sebuah 

usaha pada bidang pemeliharaan ayam pedaging dimana pemeliharaan dilakukan sejak umur 0-

35 hari dimana 35 hari merupakan waktu panen  untuk ayam pedaging, Haji Marzuki 

menggunakan sebuah kandang dengan sistem Close House/tertutup adalah sistem kandang 

tertutup yang mampu membantu mengoptimalkan syarat lingkungannya yang mencakup 

jendela suhu dan kelembapan dengan kandang sistem ini terjadi pergerakan udara yang stabil 

serta taraf kelembapan udara pada sangkar mampu diatur sikron sesuai kebutuhan ayam. Ada 

juga salah satu kandang broiler miliki Kariadi, dimana kandang mereka ini sama-sama bergerak 

dibidang pemeliharaan ayam dengan masa pelihara 0-35 hari tetapi kandang ini memiliki 

perbedaan yang cukup signifikan yaitu kandang kariadi ini menggunakan sistem kandang 

open/terbuka adalah kandang yang dindingnya dibuat dengan sistem terbuka yang biasa terbuat 

dari bambu sehingga menjamin hembusan angin bisa masuk ke dalam kandang dan bisa 

memanfaatkan pergantian sinar matahari. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Impelementasi Corporate Social 

Responsibility terhadap Lingkungan di sekitar usaha ayam pedaging (broiler) di Desa Darmaji, 

Kec. Kopang, Kab. Lombok tengah. 

TINJAUAN LITERATUR 

Theory (Teori Hijau) 

Terjadinya krisis lingkungan hidup beberapa dekade terakhir mulai dikaji pada studi 

hubungan internasional, perubahaan iklim, penipisan lapisan ozon bumi, dan degradasi pada 

keanekaragaman hayati (Gmbh, 2016). Pencemaran pada limbah dan polusi menjadi isu 

lingkungan yang mulai banyak dibahas pada sebauh forum internasional krisis lingkungan 

mulai dirasakan masyarakat pada kehidupan. Isu tentang lingkungan ini semakin marak dibahas 
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pada forum internasional dari tahun ke tahun perkembanga didorong juga oleh revolusi industri 

dimana perubahan dan perkembangan teknologi dalam bidang industri memberikan pengaruh 

yang sangat besar terhadap kehidupan sosial ekonomi manusia (Gmbh, 2016). 

GRI 4 (Global Reporting Intiative) 
GRI merupakan suatu badan pencetus standar pelaporan berkelanjutan pertama yang 

belaku secara global, gri merupakan standar pelaporan yang bertujuan untuk membantu 

perusahaan dalam menyusun laporan keberlanjutan dengan menyajikan informasi-informasi 

penting seputar isu-isu organisasi yang paling kritikal, GRI mencakup beberapa indikator yang 

merupakan penjabaran dari GRI seperti ekonomi, lingkungan, dan sosial. 

Implementasi  

Menurut Mulyadi (2015), implementasi mengacu pada tindakan untuk mencapai tujuan-

tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu kesatuan, tindakan ini dilakukan untuk mengubah 

keputusan-keputusan tersebut menjadi pola-pola operasional serta berusaha mencapai 

perubahan-perubahan besar atau kecil sebagaimana telah diputuskan sebelumnya, implementasi 

pada hakikatnya merupakan upaya pemaham tentang suatus program dilaksankan. 

Definisi Corporate Social Responsibility  

Corporate Social Responsibility adalah  komitmen perusahaan atau koperasi dalam 

dunia bisnis untuk berkontribusi dalam pengembangan ekonomi  berkelanjutan dengan 

memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan menitik beratkan pada keseimbangan 

antara perhatian terhadap aspek ekonomis, sosial, dan lingkungan (Imelda, 2021) 

Corporate Social Responsibility berdasarkan Undang-Undang 

Menurut Undang-Undang Pasal 3 Ayat 1 Tentang Perseroan Terbatas No.47 Tahun 

2012 tanggung jawab sosial dan lingkungan menjadi kewajiban bagi perseroan menjalankan 

kegiatan usahanya di bidang dan/ atau berkaitan dengan sumber daya alam berdasarkan 

Undang-Undang dengan adanya peraturan ini sudah mendukung perkembangan laporan 

mengenai penerapaan CSR di berbagai perusahaan di indonesia. 

dalam pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan harus memberikan informasi yang 

berkaitan langsung dengan aktivitas pada perusahaan tersebut (Verlina, 2022). 

Corporate Social Responsibility Menurut Para Ahli 

Menurut peneliti dalam bukunya berjudul Corporate Social Responsibility menyatakan 

bahwa CSR adalah sebuah komitmen dari seuatu bisnis atau perusahaan untuk dapat 

berperilaku secara etis dan dapat berkontribusi terhadap pengembangan ekonomi 

berkesinambungan. Dan selanjutnya CSR merupakan bentuk kerjasama antara perusahaan 

(tidak hanya perseroan terbatas) dengan segala hal (stakeholders) baik secara langsung maupun 

tidak langsung berinteraksi dengan perusahaan untuk tetap menjamin keberadaan dan 

keberlangsungan hidup usaha (sustanbility) perusahaan tersebut (Syairozi, 2019). 

Dimensi Corporate Social Rensponsibility 

Pertama Dimensi ekonomi tujuan utama pendirian suatu perusahaan adalah untuk 

mendapatkan keuntungan dan keberlanjutan usahanya dalam waktu panjang dalam CSR 

mempunyai sebuah komitmen untuk berkontribusi dalam pembangunan ekonomi serta 

bertangung jawab sosial. Kedua Dimensi lingkungan didefinisikan sebagai sebuah kewajiban 

bagi perusahaan terhadap dampak lingkungan yang di hasilkan dari operasional dan produksi 

dalam menghilangkan emisi dan limbah. Ketiga Dimensi sosial Perusahaan bukan hanya 

bertanggung jawab mendapatkan dan mempertahankan sebuah keuntungan tetapi bertanggung 

jawab juga terhadap tata tertib hukum dan etika masyarakat tanggung jawab sosial berarti 
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menjalankan sebuah bisnis yang memenuhi harapan etis dan legal yang dimiliki masyarakat 

terhadap bisnis itu. 

Tujuan dan Manfaat Corporate Social Responsibility 

Corporate Social Responsibility mempunyai tujuan untuk menciptakan dan 

membangun hubungan yang berkelanjutan kepada seluruh pihak baik individu maupun 

komunitas atau pemegang kekuasaan stakeholder lainnya di lingkungan tempat 

perusahaan/usaha berdiri. 

 

Konsep dasar Corporate Social Responsbility (Triple Bottom Line) 

CSR perusahaan mengacu pada konsep Tripel Bottom Line yaitu mengacu pada sebuah 

keseimbangan dan menjaga kelestarian lingkungan sekitar wilayah operasi (planet) Profit atau 

keuntungan merupakan tujuan utama dari berdirinya suatu usaha dimana suatu perusahaan 

menginginkan profit yang tinggi dengan cara meningkatkan produktivitas lebih efisien. People 

atau masyarakat pada suatu kegiatan usaha stakeholder terpenting adalah masyarakat sekitar 

usaha didirikan karena suatu usaha juga sangat membutuhkan suatu dukungan dari masyarakat 

sekitar. Planet atau lingkungan memiliki hubungan sebab akibat dimana ketika lingkungan di 

rawat dengan baik maka dia akan memberikan feed back baik pula kepada kita, sebaliknya juga 

ketika kita tidak merawat atau merusak lingkungan maka lingkungan tidak akan memberikan 

dampak baik 

Definisi Lingkungan Sosial   

Menurut Winarto (2017) menjelaskan bahwa “lingkungan adalah suatu media dimana 

mahluk hidup tinggal, mencari dan memiliki karakter serta fungsi khas terkait secara timbal 

balik dengan keberadaan mahluk hidup yang menempatinya, terutama, manusia memiliki 

peranan lebih kompleks dan rill”.  

Limbah Akhir 

Berdasarkan keputusan Menperidag RI No. 231/MPP/Kep/7/1997 pasal 1 tentang 

prosedur impor limbah menyatakan bahwa limbah adalah bahan/barang sisa atau bekas dari 

suatu kegiatan atau proses produksi fungsinya sudah berubah dari aslinya, kecuali dimakan oleh 

manusia dan hewan. 
 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian oleh Subiantoro (Subiantoro, 2015) Dalam penelitian yang berjudul Pengaruh 

Karakterisitik Perusahaan Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility. Penelitian 

ini menyatakan bahwa faktor tipe industri, ukuran perusahaan dan kepemilikan saham asing 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR di indonesia sementara itu, ukuran dewan 

komisaris, profitabilitas, dan kepemilikan saham publik tidak bepengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan CSR di indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Pengumpulan Data 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu deskripsi kualitatif (Al Firah et al., 2022; Cahyani et al., 2024; 

Diana et al., 2023; Diswandi, 2017; Mayani et al., 2022; Mustiani et al., 2022; Nafarani et al., 

2023; Negara et al., 2018; No et al., 2022; Nuryati & Sokarina, 2023; Penerapan et al., 2022; 
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Pilaili et al., 2022; Puspitasari et al., 2023; Rahman et al., 2023; Safitri et al., 2022; Satriajaya 

et al., 2017, 2018; Teguh et al., 2024; D. Wibowo et al., 2023; D. A. Wibowo et al., 2023) 

Informan dan Kehadiran Peneliti 

Informan adalah orang yang terlibat pada latar belakang penelitian yang memberikan 

informasi mengenai sebuah fokus penelitian 

Setting  Lokasi (Situs penelitian) 

Lokasi penelitian ini berada disatu desa yang sama yaitu di Desa Darmaji Kec.Kopang 

Kabupaten Lombok Tengah Nusa Tenggara Barat. 

Prosedur Pengumpulan Data 

Data Primer 

Data primer adalah sebuah data yang dihasilkan dari wawancara para informan selaku 

pemilik dan pelaksana pembersihan kandang di Desa Darmaji Kecamatan Kopang Kabupaten 

Lombok Tengah 

Data Sekunder 

Adapun beberapa data sekunder yang digunakan. Data profil Kandang Ayam Broiler, 
pembersihan Kandang Ayam Broiler, Kebersihan lingkungan, Lampiran proses pembersihan 

Kandang, dari kedua data diatas peneliti menggunakan beberapa teknik untuk mendapatkan 

informasi: 

Pertama wawancara adalah sebuah teknik yang biasa digunakan peniliti lain dalam 

melakukan penelitian kualitatif, wawancara dilakukan untuk mendapatkan data atau infromasi 

dengan cara tatap muka oleh peneliti dan informan. Dokumentasi merupakan cara 

mengumpulkan data dengan menganalisis data yang didapatkan dilapangan berupa catatan 

harian, transkrip, surat kabar, media cetak dan berupa vidio atau foto. 

Keabsahan Data 

Penelitian ini dilakukan pada saat peneliti ingin mengetahui bagaimana 

pengimpelentasian CSR pada suatu lingkungan untuk memperoleh data yang valid dan 

memperdalam hasil penelitian dengan melakukan suatu wawancara langsung kepada pihak 

terkait. Berikut ini penjelasan dari teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan: 

 

Perpanjangan Keikutsertaan 

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal dilapangan sampai kejenuhan 

pengumpulan data tercapai, kehadiran peneliti disetiap tahap penelitian kualitatif dapat 

membantu peneliti memahami seluruh data yang dihimpun. Ketekunan Pengamatan ketekunan 

pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara berkaitan 

dengan proses analisis konstan atau tentatif, ketekunan pengamatan menggunakan seluruh 

panca indera meliputi pendengaran dan insting peneliti sehingga dapat meningkatkan derajat 

keabsahan data. 

Triangulasi  

Ada empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data dalam 

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori, triangulasi dimanfaatkan 

peneliti untuk mengecek kembali derajat keabsahan data 
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Analisa Data 

Analisis penelitian yang digunakan yaitu analisis model Miles dan Huberman langkah-

langkah analisis berdasarkan model Miles dan Huberman ialah: 

 

Reduksi Data  

Reduksi data merupakan langkah pertama yang dilakukan setelah mengumpulkan data, 

mereduksi data artinya mengumpulkan data, memilih dan memfokuskan pada hal-hal pokok 

penting. 

Data Display atau Penyajian Data  

Penyajian data kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan hubungan 

antar kategori, flowchart dan lainnya. Langkah ini dilakukan dengan harapan agar 

mempermudah untuk memahami yang terjadi dan dapat merencanakan langkah selanjutnya. 

Kesimpulan atau Verifikasi 

Setelah melewati langkah-langkah diatas maka peneliti dapat menarik kesimpulan 

berdasarkan fokus penelitian yang dipaparkan, namun kesimpulan ini masih bersifat sementara 

dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat, kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif diharapkan dapat menjawab rumusan masalah yang sudah dirumuskan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Objek Penelitian 

Kandang ialah suatu tempat atau bangunan yang diperuntukan untuk ternak agar ternak 

tersebut dapat hidup dalam keadaan baik, nyaman dan menyenangkan tidak kepanasasn oleh 

sinar matahari sehingga kandang yang nyaman sangat berpengaruh terhadap pencapain 

produktivitas yang baik.  

Dalam pengembang biakan ayam broiler kandang memiliki 2 type yang pertama type 

Close House dan yang kedua ada type Open House dimana kedua kandang ini memiliki 

perbedaan yang cukup signifikan dimana kandang Close Haouse merupakan kandang tertutup 

secara biologi kandang type ini bisa menjamin keamanan ayam broiler dimana pengaturan 

ventilasi yang baik sehingga tidak mudah terjadi stress pada ternak, kemudian kandang Open 

House merupakan kandang dengan type terbuka dimana dindingnya dibuat dengan sistem 

terbuka berbahan dasar bambu sehingga menjamin hembusan anggin bisa masuk kedalam 

kandang dan bisa memanfaatkan pergantian sinar matahari. 

Implementasi Corporate Social Responsibility 

Implementasi diartikan sebagai suatu proses kebijakan dan program-program yang 

diterapkan pada suatu organisasi atau institusi berkaitan dengan institusi negara menyertakan 

sarana dan prasarana untuk mendukung suatu program, kemudian CSR (Corporate Social 

Responsibility) adalah komitmen perusahaan atau koperasi dalam 

 Berisi uraian tentang hasil penelitian dan pembahasan. Hasil penelitian berisi dunia 

bisnis untuk berkontribusi dalam pengembangan ekonomi berkelanjutan dengan 

memperhatikan tanggung jawab social perusahaan dan menitik beratkan pada keseimbangan 

antara perhatian terhadap aspek ekonomi, social, lingkungan. 

Hasil Analisis Kualitatif 

Keabsahan Data 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, untuk meyakinkan pembaca 

tentang penelitian ini maka digunakan uji kredibilitas untuk menguji keabsahan datanya. Data 

penelitian kualitatif bisa dikatakan kredibel apabila adanya kesamaan antara apa yang 

dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjad pada objek yang diteliti. Dalam 
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melakukan pengujian pada penelitian ini peneliti menggunakan uji triangulasi berupa 

triangulasi tehnik dengan membandingkan data yang dikumpulkan dari hasil wawancara dan 

observasi. 

Alasan penulis menggunakan triangulasi tehnik adalah agar hasil penelitian yang 

dilakukan lebih kredibel, dan mudah dipercaya karena hasil dari penelitian ini sudah 

dibandingkan sebelumnya dengan beberapa tehnik yang berbeda, wawancara dilakukan selama 

seminggu di kandang pak Haji Marzuki dan seminggu lagi di kandang Kariadi dengan beberapa 

narasumber yang sudah disiapkan sebelumnya, wawancara dengan informan ini bertujuan 

untuk mengumpulkan data tentang berbagai permasalahan yang dialami dilapangan 

berdasarkan beberapa informan sebagai pelaksana pedoman. 

Observasi dilakukan olen peneliti di Kandang ayam Broiler selama kurang lebih 7 

bulan, selama kegiatan observasi peneliti juga ikut berpartisifasi dalam kegiatan memberi 

makan ayam, membersihakan kandang hal ini dapat di buktikan dengan hasil foto dan wawacara 

kepada informan. 

Hasil Analisis Data 

Analisis data diperoleh melalui beberapa tahap yaitu reduksi data, data display, atau 

penyajian data, kesimpulan atau verifikasi untuk melihat hasil akhir dari penelitian yang 

dilakukan melalui hasil analisis data. 

 Implementasi CSR (Corporate Social Responsibility) pada penelitian didapat dari hasil 

wawancara dengan kedua pelaku bisnis, karyawan, dan masyarakat sekitar, kemudian hasil 

yang di dapatkan akan dibandingkan dengan data dokumentasi berupa foto yang diambil di 

lokasi penelitian, serta observasi atau pengamatan yang dilakukan pada objek penelitian juga 

akan dijadikan sebagai perbandingan dalam penelitian ini 

Pembahasan  

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan berikut ini merupakan pembahasan dapat 

dijabarkan dari hasil pengolahan data yang peneliti sudah lakukan kemudian data, data 

kemudian diolah hasil dari wawancara, observasi, dan dokumentasi, yang telah dilakukan 

keabsahan datanya menggunakan uji kredibilitas dengan metode triangulasi teknik kemudian 

data yang diperoleh akan dibandingkan dengan tiga teknik pengumpulan data yaitu hasil dari 

wawancara, observasi dan data dokumentasi dibandingkan sehingga menemukan data yang 

jenuh, kredibel, dan dapat dipercaya. 

Bentuk Implementasi CSR (Corporate Social Responsibility) 

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada kandang Ayam Broiler milik Haji. Marzuki 

dan Kariadi maka program CSR (Corporate Social Responsibility) menjadi salah satu bentuk 

implementasi tata kelola usaha yang baik tata kelola yang baik akan menjadi suatu keuntungan 

yang baik untuk kedua pemilik usaha ini karena dengan melakukan interaksi yang baik dengan 

para pemangku kepentingan/ Stakeholder akan menjadikan suatu usaha yang tetap berkembang 

setiap pelaksanaan CSR (Corporate Social Responsibility) yang dilakukan pemilik usaha hal 

ini tidak terlepas dari beberapa hal yang mendasari. 

Penerapan Dimensi Ekonomi 

Dimensi ekonomi memiliki tujuan utama dalam pendirian suatu usaha untuk 

mendapatkan keuntungan dan usaha yang berkelanjutan dalam waktu panjang CSR (Corporate 

Social Responsibility) mempunyai komitmen dalam ekonomi pembangungan dan 

tanggungjawab sosial nya (Mardikanto, 2014). 

Dimensi Ekonomi merupakan suatu penyokong untuk mencapai sebuah keberhasilan 

usaha, dimana pemilik usaha mempunyai tanggung jawab untuk melakukan kontribusi secara 
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langsung kepada para pelaku eksternal yang dimana banyak diantaranya pelaku eksternal itu 

berasal dari masyarakat disekeliling usaha yang didirikan oleh para pelaku usaha. 

Haji Marzuki merupakan pelaku usaha pertama tempat peneliti melakukan 

penelitiannya. Dimana pemilik usaha Haji Marzuki menerapkan dimensi ekonomi dengan cara 

memberikan bantuan kontribusi langsung dalam beberapa pembangunan disekitar usahanya 

salah satunya sumbangan pada sebuah pembangunan masjid dan mushola, hal ini bertujuan 

untuk membangun komunikasi yang baik dengan masyarakat sekitar. 

Kariadi sebagai pelaku usaha ke II pada penelitian ini sudah menerapkan dimensi 

ekonominya, namun Kariadi kurang berkontribusi dalam beberapa hal dilingkungan 

masyarakat hal ini terjadi karena keterbatasan dana, namun usahanya ini juga bisa dikatakan 

tidak terlalu dekat dengan tempat ibadah dan sekolah. 

Penerapan Dimensi Sosial 

 Dimensi sosial pada perusahaan tidak hanya bertanggung jawab untuk mendapatkan 

suatu keuntungan melainkan harus mempertahankan suatu tanggung jawab pada lingkungan 

usahanya (Mardikanto, 2014). 

Dimensi sosial merupakan dimana para pelaku usaha tidak hanya bertanggung jawab 

untuk mendapatkan keuntungan dan mempertahankan usahanya namun bertanggung jawab 

juga terhadap lingkungan sosial dan etika pada lingkungan.  

Pada bagian dimensi sosial bisa dilihat dari bagaimana pemilik usaha Haji Marzuki 

melakukan atau menerapkan tanggung jawabnya pada kebersihan lingkungan disekeliling 

usahanya untuk mengurangi pencemaran lingkungan yang dapat mengakibatkan berkumpulnya 

lalat yang membuat masyarakat sekitar menjadi tidak nyaman berada atau lewat disekitar 

tempat usaha. 

Penerapan dimensi sosial yang dimaksud adalah bagaimana Kariadi sebagai pemilik 

menerapkan kegiatan pembersihan lingkungan untuk mengurangi pencemaran lingkungan pada 

lingkup sosial usahanya. Namun pembersihan lingkungan pada hal ini tidak melibatkan 

masyarakat sekitar karena seperti diketahui pelaku usaha minim dengan dana dan populasi 

ayam yang sedikit hal itu membuat Kariadi tidak mengikut sertakan masyarakat pada usahanya. 

 

 

Penerapan Dimensi Lingkungan  

Dimensi lingkungan dimana perusahan bertanggung jawab terhadap dampak 

lingkungan yang di akibatkan oleh proses operasional suatu perusahaan seperti limbah dan 

emisi, agar keanekaragaman hayati tidak hilang (Mardikanto, 2014). 

Implementasi CSR (Corporate Social Responsibility) pada usaha ternak ayam pedaging 

broiler berkaitan dengan lingkungan para pemilik usaha sudah menjalankan penghijauan, 

berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pemilik usaha Haji Marzuki selaku pelaku 

usaha I benar telah melaksanakan tanggung jawabnya terhadap lingkungan, sebagaimana sesuai 

dengan konsep adanya menerangkan bahwa pelaku usaha harus melakukan penghijauan, 

pengelolaan limbah/ kotoran ayam, agar bisa tercipta ramah lingkungan, adanya kegiatan 

melakukan penanaman pohon adalah salah satu cara untuk mencegah kerusakan lingkungan. 

Kariadi pelaku usaha II pada bagian ini Kariadi sebagai pemilik sudah memperhatikan 

kebersihan lingkungan yang dimaksud dalam bagian ini adalah adanya penghijauan seperti 

penanaman pohon kelapa, pisang, nanas, mangga, pohon asam dll, hal ini bertujuan untuk 

menghambat pencemaran secara berlebihan. 
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KESIMPULAN 

Studi ini menjelaskan tentang implementasi CSR (Corporate Social Responsibility) 

dimana Pelaku usaha dalam hal ini melaksanakan implementasi CSR ( Corporate Social 

Responsibility ) dengan mengandalkan 3  penerapaan yaitu dimensi ekonomi merupakan suatu 

penyokong keberhasian suatu usaha yang berkelanjutan, dimensi sosial merupakan suatu 

tanggung jawab pelaku usaha yang tidak hanya berbentuk tanggung jawab terhadap suatu 

usahanya saja melainkan tanggung jawab pada masyarakat juga seperti memberikan lapangan 

pekerjaan, dan dimensi lingkungan merupakan suatu tanggung jawab pelaku usaha untuk 

melestarikan lingkungan sosial usahanya. CSR (Corporate Social Responsibility) hal ini sudah 

dirasa cukup dan sesuai dengan dimensi CSR (Corporate Social Responsibility) tersebut 

dijelaskan satu persatu karena dari ketiganya memiliki maksud dan tujuan yang berbeda. Dalam 

usaha yang didirikan oleh Haji Marzuki dan Kariadi seperti diketahui sebelumnya sudah 

melibatkan beberapa masyarakat sekitar dalam pengembangan dan pengelolaan usahanya, 

seperti membuka lapangan pekerjaan baru, dan membantu warga mengurangi penggunaan 

pupuk kimia dalam pengelolaan tanaman mereka. 
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